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ABSTRAK 

 

Skripsi yang di tulis oleh Yuyun Puji Lestari, Nim.17104153059, dengan 

judul“Pandangan Masyarakat terhadap Putusan MK No.128/PUU-XIII/2015 

tentang Penghapusan Syarat Domisili bagi Calon Perangkat Desa di Kabupaten 

Tulungagung” Jurusan Hukum Tata Negara(Syiasah Syar’iyah), Fakultas Syari’ah 

dan Ilmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung yang dibimbing oleh 

Prof. Dr. H. A Hasyim Nawawie,SH,.M.S.I 

 

Kata Kunci : Pandangan Masyarakat, Mahkamah Konstitusi, Perangkat Desa  

 

Penelitian ini dilatar belakangi putusan Mahkamah Konstitusi terhadap 

Penghapusan Syarat Domisili bagi Calon Perangkat Desa, yang mana putusan ini 

di anggap sesuatu yang baru khususnya bagi sebagian masyarat desa. Akibatnya  

melahirkan isu-isu diantaranya: Isu eksploitasi, Isu hak warga desa terabaikan, 

tentu anggapan-anggapan tersebut sangat berpengaruh dalam pembentukaan opini 

publik yang simpang siur. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:1.Bagaimana Pelaksanaan 

Putusan MK No.128/PUU-XIII/2015  terhadap Penghapusan Syarat Domisili bagi 

Calon Perangkat Desa di Kabupaten Tulungagung?2.Bagaimana Pandangan 

Masyarakat terhadap Putusan MK No.128/PUU-XIII/2015 tentang Penghapusan 

Syarat Domisili bagi Calon Perangkat Desa di Kabupaten Tulungagung? 

3.Bagaimana hukum terhadap Penghapusan Syarat Domisili bagi Perangkat Desa  

ditinjau dari Hukum Islam ? 

Adapun yang menjadi tujuan skripsi ini adalah : 1.Untuk mengetahui 

pelaksanaan terhadap Putusan MK No.128/PUU-XIII/2015 tentang Penghapusan 

Syarat Domisili bagi Calon Perangkat Desa di Kabupaten Tulungagung.2.Untuk 

mengetahui pandangan Masyarakat terhadap penghapusan  syarat domisili bagi 

calon perangkat desa.3.Untuk mengetahui Hukum terhadap Penghapusan Syarat 

Domisili bagi calon Perangkat Desa di tinjau dari prefektif Hukum Islam. 
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Metode Penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Pada penelitain ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dari skripsi ini adalah;1).Pelaksanaan Putusan Mahkamah 

Konstitusi tersebut ternyata  sudah diterapkan, faktanya pada penjaringan Calon 

Perangkat desa dari  Desa Bono Kecamatan Boyolangu di wilayah Kabupaten 

Tulungagung pada tanggal 06 april 2019, banyak warga dari desa lain ikut tes 

dalam pencalonan perangkat desa.2.Namun Pandangan  Masyarakat Desa asli 

Tulungagung masih bersikap kekeluargaan yang kental,faktanya masyarakat  

masih sangat sensitif dibuktikan masyarakat cenderung nyaman dan merasa 

terayomi apabila memilih dan mendapatkan perangkat desa dari penduduk 

setempat. 3.Sesuai QS.al-Mulk ayat 15 dan QS. Ali Imron ayat 28 pada Hukum 

Islam tidak  ada hukum yang mengharamkan, asalkan bukan orang kafir maka 

Hukum Islam memperbolehkan.  
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ABSTRACT 

A thesis written by Yuyun Puji Lestari, Registered Student Number 

17104153059, with the title "Community Views Toward the Constitutional 

Court's decision Number 128 / PUU / 2015 concerning the abolition of domicile 

requirements for prospective village officials in Tulungagung Regency", 

Department of Constitutional Law, State Islamic Institute Tulungagung 2019, was 

guided by Prof. Dr. H A Hasyim Nawawie, SH, MSI 

Keywords: Community views, Village officials, Constitutional Court 

This research was based on the constitutional court decision concerning of 

erasing the domicile condition for prospective of village officials. This decision 

was considered as something new and rises a new issues to some people such as 

exploitation of resources and neglected villager’s rights. Those assumption surely 

affect to forming of  uncertainpublic opinion. 

The focuses of the research are: 1. How is the implementation of the 

Constitutional Court decission Number 128 / PUU-XIII / 2015 on the elimination 

of domicile requirements for village officials in Tulungagung Regency? 2. How 

do people view the decision of the Constitutional Court No.128 / PUU-XIII / 2015 

about the Elimination of Domicile Requirements for Village Devices in 

Tulungagung Regency? 3. How is the law against the elimination of domicile 

requirements for Village Devices in terms of Islamic law? 

The objectives of this paper are: 1. To find out the implementation of MK 

Decision No.128 / PUU-XIII / 2015 concerning the abolition of domicile 

requirements for village officials in Tulungagung Regency. 2. To find out the 

views of the community on the elimination of domicile requirements for 

prospective village officials. .3. To know the views of Islamic Law on the 

Elimination of Domicile Conditions for prospective Village officers. 

The Research Method uses qualitative research. In this research the data 

collection techniques used are observation, interviews, and documentation by 

using data reduction analysis, data presentation and conclusion drawing. The 

results of this thesis are 1. The Constitutional Court decission has been 

implemented, in fact in the selection of village officials from Bono Boyolangu 
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district many residents from other villages took the test in nominating village 

officials, this means that practice in many people is starting to accept candidates 

villages that are not from the village. 2. However, the people of the original 

Tulungagung Village are still strong in kinship and the fact is that people tend to 

be comfortable and feel protected when choosing and obtaining village officials 

from the local population. 3) according to surah Al-Mulk:15 and Ali-Imran:28 

there’s no rule that prohibit it, as long as not an infidel islam allow it. 

  



xi 
 

 ملخص

، بعُٕاٌ "آساء  15114153151نطلاب انبحث انعهًٙ كخبخّ ٌٕٕٚٚ بٕخٙ نغخاس٘ ، سلى ا

بشأٌ إنغاء يخطهباث الإلايت  PUU-XIII/2115/121انًدخًع عهٗ لشاس انًحكًت انذعخٕسٚت سلى 

نًغؤٔنٙ انمشٚت انًحخًهٍٛ فٙ يذُٚت حٕنَٕح اخَٕح" ، لغى انمإٌَ انذعخٕس٘ ، اندايعت حٕنَٕح اخَٕح 

 ٔ٘ انًاخغخٛش.الإعلايٛت انحكٕيٛت ، انًششف: انذكخٕس ْاشى َٕا

 آساء انًدخًع ، يغؤٔنٕ انمشٚت ، انًحكًت انذعخٕسٚت الكلمات الرئيسية:

. ٚعخبش اعخُذ ْزا انبحث حمشاس انًحكًت انذعخٕسٚت نحزف ششط انًمٛى نًغؤٔنٙ انمشٚت انًحخًهٍٛ

ٔ خصٕصا نبعط انًٕطٍُٛ ُٔٚشش بعط انمضٛت ْٔٙ اعخغلال انًٕاسد ٔ حداْم انحمٕق.  ْزا كشٛئ خذٚذ

 ٚأثش حهك الأفكاس 

 ظٍ انًدخًع. 

 PUU-XIII/2115/121سلى . كٛف حُفٛز لشاس انًحكًت انذعخٕسٚت 1ٚشكض انبحث عهٗ يا ٚهٙ: 

. كٛف ُٚظش انُاط إنٗ 2؟ بشأٌ إنغاء يخطهباث الإلايت نًغؤٔنٙ انمشٚت انًحخًهٍٛ فٙ يذُٚت حٕنَٕح اخَٕح

بشأٌ إنغاء يخطهباث الإلايت نًغؤٔنٙ  PUU-XIII/2115/121سلى  121لشاس انًحكًت انذعخٕسٚت سلى 

. كٛف ْٕ لإٌَ يكافحت إنغاء يخطهباث الإلايت لأخٓضة انمشٚت 3؟ انمشٚت انًحخًهٍٛ فٙ يذُٚت حٕنَٕح اخَٕح

 انششٚعت الإعلايٛت؟ سأ٘يٍ 

 PUU-XIII/2115/121سلى . نًعشفت حُفٛز لشاس عضٕ انكُٛغج 1ْٙ:  ا انبحثأْذاف ْز

نًعشفت آساء انًدخًع  (2) .طهباث الإلايت نًغؤٔنٙ انمشٚت انًحخًهٍٛ فٙ يذُٚت حٕنَٕح اخَٕحبشأٌ إنغاء يخ

انششٚعت الإعلايٛت بشأٌ  ٚت. نًعشفت َظش1.3بشأٌ إنغاء يخطهباث الإلايت نهًغؤٔنٍٛ فٙ انمشٚت انًحخًهٍٛ. 

 إنغاء ششٔط الإلايت نضباط انمشٚت انًحخًهٍٛ.

حث انُٕعٙ. فٙ ْزا انبحث ، حمُٛاث خًع انبٛاَاث انًغخخذيت ْٙ انب ت ْٙغخخذيانًطشٚمت انبحث 

 انًلاحظت ٔانًمابلاث ٔانٕثائك باعخخذاو ححهٛم حمهٛم انبٛاَاث ٔعشض انبٛاَاث ٔسعى الاعخُخاج.

. حى حُفٛز لشاس انًحكًت انذعخٕسٚت ، فٙ انٕالع فٙ اخخٛاس يغؤٔنٙ انمشٚت 1ْٙ  بحثَخائح ْزِ ان

يٍ عكاٌ انمشٖ الأخشٖ أخزٔا الاخخباس فٙ حششٛح يغؤٔنٙ انمشٚت ، ْٔزا  عذدٕ دٕلاَيٍ يماطعت بَٕٕ بٕٚ

. ٔيع رنك ، 2ٚعُٙ أٌ انًًاسعت فٙ كثٛش يٍ انُاط بذأث نمبٕل انًششحٍٛ انمشٖ انخٙ نٛغج يٍ انمشٚت. 

نُاط ًٚٛهٌٕ إنٗ الأصهٛت لا ٚضانٌٕ ألٕٚاء فٙ انمشابت ، ٔانحمٛمت ْٙ أٌ ا فٙ حٕنَٕح اخَٕح فئٌ أْانٙ لشٚت

. 3أٌ ٚشعشٔا بانشاحت ٔانشعٕس بانحًاٚت عُذ اخخٛاس ٔانحصٕل عهٗ يغؤٔنٙ انمشٚت يٍ انغكاٌ انًحهٍٛٛ. 

فٙ انششٚعت الإعلايٛت نٛظ فٛٓا انحكى ٚحشو ْزا انحال يا  21ٔ أل عًشاٌ: 15اعخُادا عهٗ عٕسة انًهك:

 صال انًحخًم يغهى فٛدض.




